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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat banyak keterbatasan yang dimiliki oleh manusia. Beberapa di antaranya 

tidak memiliki solusi, namun ada juga yang dapat diatasi. Salah satu keterbatasan 

yang bisa dan perlu diatasi adalah disleksia. Disleksia merupakan kelainan pada 

otak manusia yang membuat penderitanya kesulitan mengeja kata-kata, membaca 

dengan cepat, menulis dan mengungkapkan ekspresinya. Disleksia menghambat 

otak penderitanya dalam memproses bahasa, sehingga penderitanya juga kesulitan 

dalam belajar. (nichd.nih.gov, 2014, diakses pada 21 September 2016, 20:53). Di 

Indonesia, menurut dr. Kristiantini Dewi, Sp. A, Ketua Umum Asosiasi Disleksia 

Indonesia, mengatakan bahwa terdapat 10% anak pengidap disleksia, jadi 

penggambarannya sekitar 40 anak, 4 diantaranya mengalami disleksia 

(nasional.kompas.com, 2010: 17 Juli 2016, 18:15). Namun, kesadaran akan 

disleksia di Indonesia masih memprihatinkan karena masih banyak yang 

menganggap bahwa anak disleksia itu malas dan nakal (health.detik.com, 2015: 

22 September 2016, 17:24). 

 Tsaniatus Solihah, Direktur Program Yayasan Setara Semarang, sebuah 

organisasi yang bergerak pada isu hak-hak anak sejak 1999, mengatakan bahwa 

banyak ditemukan sekolah, dimana terdapat siswa yang mengalami hambatan 

dalam belajar, langsung diberi stigma bodoh, padahal pemberian stigma bodoh 
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termasuk kekerasan verbal yang bisa mempengaruhi anak (rappler.com, 2016, 

diakses pada 17 Juli 2016, 20:40). Anak-anak yang menderita disleksia seringkali 

mendapatkan kesalahpahaman karena bentuk fisik yang terlihat normal namun 

tidak mampu dalam belajar, sehingga penilaian diri yang dirasa paling masuk akal 

bagi anak-anak ini adalah bodoh. Purboyo Solek, seorang dokter spesialis anak 

sekaligus konsultan saraf anak, mengatakan bahwa penderita disleksia seharusnya 

dimengerti lebih, malahan anak-anak seperti ini mempunyai intelejensi normal 

atau di atas rata-rata (nasional.kompas.com, diakses pada 21 September 2016, 

21:24). Jika disleksia ini dapat dideteksi sedini mungkin pada diri anak, 

penanganannya tidak menjadi terlambat, terlebih lagi kemampuan anak dapat 

dikembangkan dan anak tersebut dapat mematahkan segala stigma yang diberikan. 

Sebagaimana dikutip dari laman pijarpsikologi.org, seorang mahasiswa 

yang sedang melakukan program kuliah kerja nyatanya, bertemu seorang anak 

yang menjadi bahan pembicaraan oleh warga setempat bahwa anak tersebut bodoh 

lantaran tertinggal tumbuh kembangnya. Menurut mahasiswa itu, anak tersebut 

tidak bodoh karena memiliki sifat periang dan selalu positif. Menanggapi hal 

tersebut, seorang psikolog, Mega Dianingtyas, S.Psi, mengatakan bahwa dapat 

dibuat simpulan awal bahwa anak tersebut memiliki gangguan dalam belajar, 

sehingga anak tersebut bukan bodoh, melainkan hanya mengalami hambatan 

dalam perkembangannya (2015, diakses pada 11 Desember 2016, 17:16). Melihat 

permasalahan yang telah dipaparkan, dibutuhkan pengedukasian tentang disleksia 

agar masyarakat paham dan dapat melakukan deteksi dini pada penderitanya, 

karena disleksia dapat ditanggulangi dengan melakukan pendekatan-pendekatan 
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yang tepat. Alasan inilah yang membuat penulis menyusun Tugas Akhir dengan 

judul Perancangan Visual Sosialisasi Deteksi Dini Disleksia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, penulis merumuskan masalah Tugas 

Akhir sebagai berikut: bagaimana merancang visual sosialisasi deteksi dini 

disleksia? 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya perancangan ini tidak meluas, maka penulis membuat batasan masalah 

dalam pengerjaan sebagai berikut: 

1. Demografis: 

i. Orang tua dengan rentang usia 30 – 45 tahun, memiliki anak dengan 

rentang usia 5 – 12 tahun. 

ii. Masyarakat dengan kondisi ekonomi kelas menengah. 

iii. Pendidikan minimal Sekolah Menengah Atas dan setara. 

iv. Semua jenis kelamin. 

2. Psikografis: 

i. Masyarakat yang kurang perhatian dengan tumbuh kembang anak. 

ii. Masyarakat yang tidak mengetahui dan tidak mengerti tentang 

disleksia. 

3. Geografis: 

i. Tinggal di daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. 
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4. Pembahasan: 

i. Gejala-gejala disleksia pada segi kognitif dan akademis. 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan Tugas Akhir ini merujuk pada masalah 

yang sudah dirumuskan dan batasan yang sudah diberikan, yaitu: merancang 

visual sosialisasi deteksi dini disleksia. 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat yang penulis harapkan didapat dari perancangan Tugas Akhir ini, 

yaitu untuk: 

a. Penulis 

Melalui perancangan Tugas Akhir ini, penulis dapat belajar lebih banyak 

mengenai perancangan visual sosialisasi, terlebih dalam pengkomunikasian 

secara visual kepada khalayak banyak. Melalui perancangan ini, penulis juga 

dapat menyalurkan segala ilmu pengetahuan yang telah didapat oleh penulis 

selama menempuh program pembelajaran Strata 1. Pada akhirnya, 

perancangan ini merupakan syarat untuk kelulusan dan memperoleh gelar 

Sarjana Desain (S.Ds.). 

b. Universitas 

Melalui perancangan Tugas Akhir ini, penulis berharap dapat memberikan 

inspirasi dan referensi bagi mahasiswa lain, khususnya mahasiswa yang 

menempuh program studi Desain Komunikasi Visual (DKV) Universitas 

Multimedia Nusantara dalam membuat visual sosialisasi. 
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c. Masyarakat 

Melalui perancangan Tugas Akhir ini, penulis berharap agar pesan yang 

dibangun dalam perancangan ini dapat tersampaikan dengan baik dan 

masyarakat paham mengenai pendeteksian dini disleksia. 

1.6 Metodologi Pengambilan Data 

Untuk membantu perancangan Tugas Akhir, penulis mengambil data dengan 

menggunakan beberapa teori yang dikemukakan oleh Kothari dalam bukunya 

yang berjudul Research Methodology: Method & Techniques (2004). Kothari 

(2004) membagi metode pengumpulan data menjadi tiga, yaitu melalui studi 

pustaka, riset terhadap topik dan riset laboratorium (hlm. 17), namun penulis akan 

menggunakan 2 metode saja yaitu studi pustaka dan riset terhadap topik. Survei, 

oleh Kothari (2004), dibagi menjadi 5 metode, namun penulis hanya 

menggunakan 2 diantaranya yaitu kuesioner dan wawancara personal. Penjelasan 

metode yang akan dilakukan penulis adalah sebagai berikut : 

a. Kuesioner 

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner menggunakan 

Google Form. Pertanyaan kepada narasumber adalah mengenai kesadaran dan 

pengertian akan disleksia. Kuesioner ini akan diberikan kepada responden 

dengan rentang usia dari 30 sampai 45 tahun, yang memiliki anak dengan 

rentang usia 5 sampai 12 tahun dan tinggal di daerah Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang dan Bekasi. Kuesioner bertujuan untuk mengetahui mengenai 

pengetahuan masyarakat mengenai disleksia.  
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b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada dr. Wariyah, Sp.S dari Rumah Sakit Royal 

Progress, Jakarta Utara, untuk mencari data mengenai disleksia dan penjelasan 

lebih lanjut melalui sudut pandang ilmu kedokteran. Selain itu, penulis 

melakukan wawancara kepada Asih Nur Imdah, S. Psi untuk mendapatkan 

data bagaimana perkembangan psikologi penderita disleksia dan 

perkembangan akademiknya. 

c. Studi Pustaka 

Penulis juga mengambil sumber dari pustaka untuk memperoleh data yang 

berupa teori-teori. Buku-buku yang digunakan penulis adalah Special 

Education: Contemporary Perspectives For School Professionals (2005) oleh 

Marilyn Friend; Diagnosing Learning Disorder (2009) oleh Bruce F. 

Pennington; Dyslexia, Learning, and the Brain (2008) oleh Roderick I. 

Nicolson dan Angela J. Fawcett dan The Dyslexic Advantage (2011) oleh 

Brock L. Eide dan Fernette F. Eide sebagai buku teori mengenai disleksia; 

Manajemen Kampanye (2010) oleh Antar Venus serta Advertising Creative 

(2010) oleh Tom Altstiel dan Jean Grow sebagai buku teori mengenai 

kampanye sosial; Graphic Design Solution (2011) oleh Robin Landa; The 

Language of Graphic Design (2011) oleh Richard Poulin dan Understanding 

Color (2006) oleh Linda Holtzschue sebagai buku teori desain grafis. 
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1.7 Metodologi Perancangan 

Untuk membantu peracangan Tugas Akhir, penulis menggunakan beberapa 

metode yang diambil dari teori yang dikemukakan oleh Sachari dalam bukunya 

yang berjudul Budaya Visual Indonesia (2007). Sachari (2007) mengatakan 

bahwa ada tiga unsur yang mendukung terbentuknya hasil sebuah desain, yaitu 

unsur proses pengumpulan data, unsur konsep, dan unsur pembentukan (hlm. 

178): 

a. Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan data melalui metodologi yang telah dipaparkan, yaitu dengan 

melakukan studi pustaka, kuesioner dan juga wawancara kepada narasumber. 

Penulis mengumpulkan data-data fakta mengenai disleksia untuk ditinjau 

fenomena tersebut. Peninjauan juga didukung dengan kuesioner yang 

dilakukan untuk mengukur tingkat kesadaran masyarakat mengenai disleksia. 

Data-data yang terkumpul kemudian dianalisa untuk menentukan 

permasalahan yang akan dibahas, solusi, dan juga tujuan dari perancangan 

Tugas Akhir. 

b. Konsep 

Kemudian data yang telah diolah digunakan untuk menyusun konsep dari 

visual yang akan dieksekusi kelak. Pembentukan konsep ini dimulai dengan 

melakukan membuat kerangka perancangan yang kemudian dilanjutkan 

dengan sketsa visual hingga menentukan tata letak desain, media, warna, 

tipografi sampai ke berbagai elemen desain yang akan digunakan. 
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c. Pembentukan 

Penulis melanjutkan ke proses pembentukan melalui sketsa dan segala elemen 

desain yang telah ditentukan ke dalam bentuk digital. Pada proses ini, sangat 

mungkin terjadi beberapa perubahan menyesuaikan dengan keadaan yang ada. 

Desain yang telah dibuat sesuai dengan konsep yang dibentuk, serta dapat 

menjawab permasalahan yang telah ditentukan, kemudian langkah berikutnya 

adalah proses produksi, yaitu mencetak hasil desain ke dalam media yang 

telah ditentukan. 

1.8 Skematika Perancangan 

Latar Belakang 

Melihat persenan jumlah anak disleksia di Indonesia yang dipaparkan oleh ketua Asosiasi Disleksia 

Indonesia, seharusnya masyarakat Indonesia sudah lebih sadar dengan adanya kelainan ini. Namun hasil dari 

survei menyatakan bahwa masih banyak orang tua yang tidak mengetahui disleksia dan tidak mengerti 

deteksi-deteksi awal hingga penanganannya. Bahkan beberapa masih membuat kesimpulan bahwa anak-anak 

pengidap disleksia adalah bodoh, malas dan sebagainya. 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang visual sosialisasi 

mengenai deteksi dini disleksia. 

 

Tujuan Tugas Akhir 

Merancang visual sosialisasi mengenai deteksi 

dini disleksia. 

Batasan Masalah 

Orang tua dengan rentang usia 30-45 tahun, memiliki anak berusia 5-12 tahun. Tinggal di daerah 

Jabodetabek. Target tidak begitu memerhatikan tumbuh kembang anak dan tidak mengetahui serta mengerti 

disleksia. Pembahasan sosialisasi hanya sebatas deteksi dini disleksia dari segi kognitif dan akademis. 

 

         Konsep & Perancangan
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